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Abstrak 

Penjualan produk melalui marketplace maupun media sosial membantu masyarakat untuk memasarkan 
produk secara luas. Salah satu hal yang penting untuk promosi produk adalah pembuatan konten yang 
menarik minat pembeli. Pembuatan konten untuk promosi berbasi Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(TIK) yang dapat membantu dalam pembuatan konten menarik untuk promosi atau pemasaran adalah 
Canva. Dengan memanfaatkan aplikasi Canva yang memiliki template-template menarik yang sudah 
tersedia, memudahkan pelaku usaha untuk membuat konten menarik untuk dipasang pada marketplace 
maupun media sosial. Kegiatan pengabdian masyarakat ini berbentuk pelatihan dan pendampingan 
pembuatan konten produk berbasis TIK menggunakan Canva mobile melalui smartphone. pelatihan dan 
pendampingan ini diikuti oleh 15 orang warga dari Kelompok Wanita Tani (KWT) dan Ibu-Ibu PKK desa 
Rajaiyang, kecamatan Losarang, kabupaten Indramayu. Hasil akhir kegiatan ini, peserta mengenal Canva 
dan mampu memanfaatkan aplikasi Canva untuk pembuatan konten sederhana yang diunggah ke media 
sosial sebagai konten promosi dan pemasaran. 
 
Kata Kunci: Konten, Media sosial, Canva 
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1. Pendahuluan  
 

Penggunaan media sosial dan marketplace membantu masyarakat dalam berinteraksi 
dan membantu perputaran ekonomi melalui jual beli secara tidak langsung dalam 
interaksinya. Sebelum media sosial dan marketplace berkembang pesat seiring 
berkembangnya penggunaan internet yang semakin luas dimana internet menjadi salah 
satu tempat untuk meningkatkan persaingan bisnis (Quintania, 2020), penjual melakukan 
promosi dengan cara menyebarkannya melalui mulut ke mulut, brosur, serta surat kabar, 
sehingga produk tidak banyak dikenal secara luas (Siregar, 2019). Pemasaran produk hasil 
usaha kecil masyarakat pedesaan terbatas dengan membawa produk ke tempat keramaian 
atau pasar dengan promosi dari mulut ke mulut. Teknik pemasaran dan promosi tersebut 
masih konvensional dan memerlukan waktu serta tenaga yang cukup besar.  
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Promosi sederhana dan murah untuk media promosi berbasis Teknologi Informasi 
dan Komunikasi (TIK) salah satunya adalah dengan media sosial, dengan media sosial, 
penjual dapat mempromosikan dan menawarkan produknya (Hasibuan et al., 2020). 
Promosi dilakukan agar produk banyak dikenal orang yang diharapkan mampu 
meningkatkan penjualan (Puspitarini et al., 2019). Promosi dilakukan dengan membuat 
pesan yang persuasif dan efektif untuk menarik perhatian konsumen, menimbulkan minat 
dan keinginan yang akhirnya konsumen membeli produk yang dipromosikan (Wahyudi et 
al., 2021). Promosi melalui media sosial, salah satunya dapat dilakukan dengan membuat 
konten berupa gambar dan pesan (Intan et al., 2019), dimana gambar harus dibuat menarik 
perhatian dan meningkatkan minat serta menggunakan teks dengan bahasa yang mudah 
dimengerti dan persuasif (Oktaviani et al., 2019).  

Pembuatan konten dan desain berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
untuk mengolah gambar dan teks salah satunya adalah dengan Canva. Penggunaan Canva 
untuk pembuatan konten telah banyak dilakukan sebelumnya. Pada pembelajaran, 
(Tiawan et al., 2020) memanfaatkan Canva untuk pelatihan desain grafis (Elisa & 
Simanjuntak, 2021; Pelangi et al., 2020) memanfaatkan Canva untuk kreasi pembelajaran, 
serta pada bidang pemasaran  (Fahminnansih et al., 2021; Sholeh et al., 2020; Surenggono et 
al., 2021) memanfaatkan Canva untuk membuat konten media sosial untuk promosi 
produk dan meningkatkan penjualan.  

Berdasarkan latar belakang tersebut dan analisis situasi serta permasalahan mitra, 
tujuan kegiatan ini adalah memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat 
yakni Kelompok Wanita Tani dan Ibu – Ibu PKK dalam memanfaatkan TIK untuk 
memanfaatkan Canva sebagai pembuatan konten promosi dalam meningkatkan 
pemasaran dan penjualan produk, yang diharapkan konten tersebut dapat diunggah ke 
media sosial untuk promosi dan meningkatkan penjualan.  
 

2. Metode 
 

Metode yang dilakukan untuk melaksanakan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dapat dilihat pada Gambar 1. Kegiatan dimulai dengan diskusi, pemetaan 

masalah, persiapan kegiatan, pelaksanaan kegiatan, dan diakhiri dengan evaluasi kegiatan. 
Diskusi dilakukan dengan pemerintah kelurahan Rajaiyang, kecamatan Losarang, 
kabupaten Indramayu mengenai potensi desa serta permasalahannya. Hasil diskusi 
dengan pemerintah kelurahan digunakan untuk melakukan pemetaan masalah yang 
merupakan dasar dari kegiatan ini dimana salah satunya adalah teknik pemasaran produk 
di Raajaiyang berupa pemasaran tradisional dimana produsen dan konsumen biasanya 
berupa warga sekitar dan diketahui produknya karena interaksi langsung atau dari mulut 
ke mulut. Maka dari itu dipilihlah kegiatan pelatihan dan pendampingan pembuatan 
konten untuk media sosial. 

 

Diskusi Pemetaan Masalah Persiapan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan :  

Pelatihan dan 
Pendampingan

Evaluasi kegiatan

 
 

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan 
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Setelah pemetaan, dilakukan persiapan untuk kegiatan yang meliputi koordinasi, 
persiapan alat dan bahan, serta materi untuk kegiatan. Peserta pelatihan dan 
pendampingan yang dipilih dalam mengikuti kegiatan ini dipilih berdasarkan beberapa 
kriteria, diantaranya kemampuan mengoperasikan smartphone, peserta merupakan anggota 
Kelompok Wanita Tani (KWT) atau Ibu-Ibu PKK yang bersedia mengikuti pelatihan dan 
pendampingan hingga selesai. Berdasarkan kriteria yang ditentukan tersebut, terdapat 15 
peserta yang mengikuti kegiatan ini. Pada tahap pelaksanaan, dilakukan pelatihan 
penggunaan Canva secara langsung dengan menggunakan teknik ceramah, praktik dan 
penugasan peserta serta dilakukan pendampingan pada prosesnya. Peserta memanfaatkan 
smartphone yang dimiliki dan mengikuti langkah-langkah yang harus dilakukan untuk 
membuat konten produk yang menarik dengan sampel produk dari instalasi hingga 
mengunduh hasil desain dan mengunggahnya kembali ke media sosial. Selama 
mempraktikkan langkah-langkah tersebut, peserta juga didampingi oleh tim pangabdian 
masyarakat untuk memastikan setiap peserta dapat mengikuti langkah teknis yang 
disampaikan serta tidak tertinggal pada proses pelatihan tersebut. 

Tahap terakhir adalah evaluasi yang merupakan evaluasi terhadap hasil pelatihan 
dan pendampingan serta evaluasi kegiatan keseluruhan berdasarkan pretest dan posttest 
untuk peserta pelatihan dan pendampingan. Daftar pertanyaan untuk pretest dan posttest 
dapat dilihat pada Tabel 1.  Pertanyaan pretest dan posttest merupakan pertanyaan yang 
sama yang digunakan untuk mengukur pengetahuan peserta. Pengukuran kesuksesan dari 
segi pengetahuan dilihat dari peningkatan kemampuan menjawab soal antara sebelum 
pelatihan atau pretest dengan setelah pelatihian atau posttest. Kemampuan teknis peserta 
dilihat dari hasil karya atau desain produk yang dihasilkan selama pelatihan. 

 
Tabel 1. Daftar Pertanyaan Pretest dan Posttest 

No Pertanyaan Pilihan Jawaban 

1 Apa yang harus dilakukan pertama kali 
setelah menginstall canva? 

A. Membuat akun menggunakan email 
B. Membuat file baru 

C. Memilih template design 

2 Menu pada canva yang digunakan untuk 
mengubah background gambar? 

A. Menu File 
B. Menu Color 
C. Menu Format 

3 Agar objek foto lebih hidup kita bisa 
memberikan efek bayangan. Pada canva 
untuk menambahkan efek bayangan, anda 
dapat menggunakan efek apa?  

A. Shadow 
B. Grid 
C. Elements 

4 Jika Anda ingin menambahkan tulisan yang 
agak besar, maka tipe tulisan apa yang harus 
Anda pilih? 

A. Subheading 
B. Heading 
C. Paragraf 

5 Untuk mengubah ukuran text/tulisan dapat 
menggunakan tools pada Canva yaitu ... 

A. font 
B. font size 
C. font color 

6 Hasil design pada canva dapat disimpan 
dengan berbagai tipe file di bawah ini, 
kecuali... 

A. PNG 
B. JPG 
C. PDF 
D. Word 
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3. Hasil dan Pembahasan 

 
Promosi melalui media sosial memerlukan konten produk yang menarik perhatian, 

salah satunya melalui konten foto produk (Andriana et al., 2022). Dalam pembuatan 
konten, diperlukan kreativitas dan aplikasi yang memadai dan mudah digunakan berbagai 
kalangan. Canva memberikan kemudahan bagi pengguna dengan menyediakan template 
yang siap digunakan sehingga membantu pengguna membuat konten yang menarik 
(Famukhit, 2020). Pada pembahasan ini, kegiatan pelatihan dan pendampingan pembuatan 
konten dengan Canva serta evaluasi kegiatan yang dilaksanakan dibahas lebih lanjut. 

 
3.1. Pelatihan dan Pendampingan Pembuatan Konten 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada 26-28 Juli 2022 
bertempat di kantor kelurahan Rajaiyang, kecamatan Losarang, kabupaten Indramayu. 
Peserta terdiri dari 15 orang anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) dan Ibu-Ibu PKK. Pada 
sesi pelatihan dan pendampingan ini, terdapat beberapa kegiatan yakni sesi ceramah yang 
membahas pentingnya konten untuk pemasaran pada media sosial yang dilanjutkan 
dengan pelatihan penggunaan aplikasi Canva dari instalasi hingga pemanfaatannya yang 

dapat dilihat pada Gambar 2. 
 

 
Gambar 2. Kegiatan Pelatihan dengan Ceramah 

 
Setelah kegiatan ceramah saat sesi pelatihan juga diberikan praktik dan penugasan. 

Pada sesi praktik dan penugasan ini, peserta diminta untuk mengambil foto produk 
dengan smartphone masing-masing kemudian memanfaatkan aplikasi Canva untuk 
mendesain konten. Selama proses praktik dan penugasan ini, dilakukan pendampingan 
secara langsung oleh tim pengabdian. Dokumentasi proses pendampingan dapat dilihat 
pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Kegiatan Praktik Penugasan dan Pendampingan 

Gambar 3 menunjukkan contoh konten produk kreasi peserta dengan memanfaatkan 
aplikasi Canva. Ketersediaan template pada canva mempermudah peserta dalam 
mendesain konten produknya baik dari segi gambar maupun teks untuk mempromosikan 
produk. Peserta juga mampu mengunduh hasil desain produknya dan mengunggah di 
media sosial.  

 
Gambar 4. Contoh Hasil Pembuatan Konten oleh Peserta 

Gambar 5 menunjukkan dokumentasi pasca pelatihan dan pendampingan pembuatan 
konten produk berbasis TIK untuk meningkatkan pemasaran produk. Peserta pelatihan 
dan pendampingan beserta tim berfoto bersama di kantor Kelurahan Rajaiyang, 
Indramayu. 

 

 

Gambar 5. Dokumentasi Pasca Kegiatan Pelatihan 
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3.2. Evaluasi Kegiatan 
Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengetahui atau mengukur kesuksesan kegiatan. 

Pelatihan dan pendampingan pembuatan konten dengan Canva. Evaluasi dilakukan 
berdasarkan pretest serta posttest, yakni peserta mengisi kuesioner dan menjawab 
pertanyaan sebelum dan setelah kegiatan, sehingga terlihat apakah terdapat peningkatan 
pengetahuan dan kemampuan peserta dalam membuat konten dengan memanfaatkan 
aplikasi Canva. Gambar 6 menunjukkan data hasil survey peserta mengenai pengalaman 
pernah menginstall atau menggunakan Canva. dari hasil survei menunjukkan bahwa 
seluruh peserta belum pernah menggunakan maupun menginstal aplikasi Canva. 

 

 
Gambar 6. Hasil Survei Peserta Terkait Penggunaan Canva 

 Selain pengalaman menggunakan aplikasi, juga dilakukan survei terhadap profesi 
dan pendidikan peserta pelatihan untuk mengetahui latar belakang secara umum dari 
peserta kegiatan. Peserta pelatihan dan pendampingan pembuatan konten ini merupakan 
anggota Ibu-Ibu PKK dan Kelompok Wanita Tani (KWT) yang memiliki profesi  terdiri dari 
69% ibu rumah tangga, 16% berprofesi sebagai pedagang, dan juga 15% swasta 
sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Hasil Survei Pekerjaan Peserta Pelatihan 
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Gambar 8. Hasil Survei Pendidikan Terakhir Peserta Pelatihan 

Gambar 8 menunjukkan hasil survei pendidikan terakhir dari peserta pelatihan. dapat 
dilihat dari gambar tersebut, peserta pelatihan memiliki latar belakang pendidikan yang 
beragam dari SD hingga Sarjana dengan mayoritas peserta berpendidikan SD dan SMA. 
Hanya 8% dari peserta yang merupakan lulusan sarjana. 

Evaluasi terhadap pelatihan dan pendampingan pembuatan konten dengan Canva 
ini dilihat berdasarkan nilai hasil pretest dan posttest. Pretest diberikan sebelum pelatihan 
dimulai dan posttest diberikan setelah pelatihan dan pendampingan. Daftar pertanyaan 
untuk pretest dan posttest dapat dilihat pada Tabel 1.  Pertanyaan pretest dan posttest 
merupakan pertanyaan yang sama yang digunakan untuk mengukur pengetahuan peserta. 
Sedangkan kemampuan peserta dalam memanfaatkan aplikasi Canva dilihat dari proses 
pelatihan dan pendampingan secara langsung seperti yang dapat dilihat pada Gambar 4 
yang merupakan hasil desain konten yang dibuat oleh peserta kegiatan. 
 

Tabel 2. Nilai Pretest dan Posttest 

Peserta Nilai Pretest Nilai Posttest 

Peserta 1 66.67 100.00 

Peserta 2 33.33 83.33 

Peserta 3 50.00 100.00 

Peserta 4 33.33 83.33 

Peserta 5 83.33 100.00 

Peserta 6 66.67 100.00 

Peserta 7 66.67 100.00 

Peserta 8 16.67 83.33 

Peserta 9 33.33 83.33 

Peserta 10 33.33 83.33 

Peserta 11 33.33 83.33 

Peserta 12 16.67 83.33 

Peserta 13 33.33 83.33 

Min 16.67 83.33 

Max 66.67 100.00 

Rata-rata 43.59 89.74 
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Tabel 2 menunjukkan nilai hasil pretest yang dilakukan sebelum pelatihan dan 
posttest setelah kegiatan pelatihan selesai yang diisi oleh 13 peserta dari total 15 peserta 
kegiatan. Dapat dilihat pada tabel tersebut terjadi peningkatan pengetahuan peserta dalam 
menggunakan aplikasi Canva. Sebelum pelatihan, nilai terendah dari peserta adalah 16,67 
dan tertinggi adalah 66.67 dengan rata-rata nilai 43,59. Setelah pelatihan dan 
pendampingan, nilai terendah posttest peserta adalah 83,33 dan tertinggi 100 dengan rata-
rata nilai 89,74. 
 

4. Kesimpulan 
 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan dan 
pendampingan pembuatan konten berbasis TIK dengan aplikasi Canva berjalan baik. 
Peserta kegiatan dari Ibu-ibu PKK dan Kelompok Wanita Tani (KWT) desa Rajaiyang 
kabupaten Indramayu dinilai dapat memanfaatkan aplikasi Canva dari instalasi hingga 
mendesain gambar dan menuliskan teks dengan memanfaatkan template untuk membuat 
konten sederhana sebagai sarana promosi produk pada media sosial. Selanjutnya, peserta 
juga mampu mengunduh hasil desain konten yang telah dibuat dan mengunggahnya di 
media sosial. 

Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan, kegiatan ini mampu meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan peserta untuk membuat konten sederhana dengan Canva. 
Pemahaman penggunaan Canva untuk pembuatan konten sederhana dapat dilihat dari 
evaluasi pretest dan posttest dimana rata-rata nilai sebelum pelatihan adalah 43,59 
sedangkan setelah pelatihan terjadi peningkatan pengetahuan dengan nilai rata-rata 
peserta 89,74 
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